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PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA

MA ALHIKMAH 2 BENDA SIRAMPOG BREBES JATENG
2.1 Penilaian
2.1.1 Pengertian Penilaian

Penilaian berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu mengandung arti : mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya. Jadi penilaian itu sifatnya adalah kualitatif.

Penilaian dalam bidang pendidikan adalah usaha untuk mengumpulkan berbagai data atau informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh, tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian, dalam dunia pendidikan, masalah penilaian memegang peranan yang sangat penting dan mempunyai peranan yang menentukan terhadap keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan materi yang telah diberikan itu adalah dengan mengadakan penilaian. Sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian pendidikan adalah memberi penilaian terhadap proses belajar mengajar, khususnya memberikan penialian terhadap tingkah laku, kemampuan, bakat, minat dan kepribadian siswa dalam proses belajar mengajar.

2.1.2 Fungsi Penilaian

2.1.2.1 Penilaian sebagai insentif untuk meningkatkan belajar.

Salah satu kegunaan penilaian adalah untuk mendorong siswa lebih giat belajar. Untuk hasil belajar yang bagus diberi nilai tinggi bahkan terkadang diberi hadiah. Bagi siswa hal tersebut menjadi penting karena disamping untuk bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi juga untuk memberikan motivasi belajar siswa.
2.1.2.2 Penilaian sebagai umpan balik bagi siswa

Para siswa perlu untuk mengetahui hasil jerih payahnya, hal ini dapat diperoleh melalui hasil penilaian. Dengan kata lain, penilaian dapat memberikan umpan balik kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui kekuatan dan kelemahannya.
2.1.2.3 Penilaian sebagai umpan balik bagi guru

Salah satu fungsi penilaian yang paling penting adalah dapat memberikan umpan balik kepada guru mengenai efektifitas mengajarnya. Guru tidak dapat mengharap mengajarnya sangat efektif kalau dia tidak mengetahui apakah siswa-siswanya telah menangkap dan menyerap hal-hal penting dari materi pelajaran yang disampaikan.

2.1.2.4 Penilaian sebagai informasi bagi orang tua

Laporan hasil kemajuan belajar siswa merupakan buku yang melaporkan informasi tentang kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya. Dengan adanya rapor orang tua dapat mengetahui kemajuan belajar putra-putrinya di sekolah. Dengan adanya nilai dan penilaian-penilaian yang lain dapat membantu orang tua memberikan reinforcement secara informal. Hal ini ternyata ikut membantu siswa belajar lebih giat dan berprestasi lebih baik.
2.1.3 Jenis-Jenis Penilaian

2.1.3.1 Penilaian Formatif
1. Penilaian ini dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran.

2. Penilaian formatif bertujuan mengetahui sejauh mana tujuan intruksional khusus (TIK) pada setiap satuan pelajaran telah tercapai.

3. Penilaian formatif memberikan umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar.

4. Penilaian formatif dengan menggunakan tes hasil belajar, kuisioner ataupun cara lainnya yang sesuai.

5. Siswa dinilai berhasil dalam penilaian formatif jika mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 75% dari tujuan yang diinginkan.
2.1.3.2 Penilaian sub sumatif dan sumatif
1. penilaian sub sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah jumlah satuan pelajaran tertentu diselesaikan dan dilakukan pada perempat atau pertengahan semester. 

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir semester.

3. Siswa dinilai berhasil dalam bidang studi atau sub bidang studi tertentu selama satu semester apabila nilai rapor bidang studi atau sub bidang studi tersebut sekurang-kurangnya 6 (enam).

4. Penilaian sub sumatif atau sumatif dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, kuisioner ataupun cara lain yang sesuai.

5. Hasil penilaian sub sumatif dan sumatif dinyatakan dalam skala 0 (nol) samapai dengan 10 (sepuluh).

6. Hasil penilaian sub sumatif dan sumatif menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai rapor.

2.1.3.3 Penilaian ekstra kurikuler

1. Penilaian ekstra kurikuler terutama dilakukan terhadap hasil kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler bertujuan untuk memperluas wawasan dan mendorong pembinaan nilai atau sikap melalui penerapan lebih lanjut pengolahan yang jelas dipelajari.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara alin :

· Olah raga

· Kesenian

· Palang merah remaja (PMR)

· Ketrampilan-ketrampilan :

· Ketrampilan Komputer

· Ketrampilan Pengelasan

· Ketrampilan Tata Busana

· Ketarmpilan Perikanan

· Ketrampilan Bahasa

2. Penilaian ekstra kurikuler didasarkan atas pengamatan langsung oleh guru atau petugas yang ditunjuk oleh kepala sekolah.

3. Hasil penilaian ekstra kurikuler dinyatakan secara kualitatif yang ditulis dengan kualifikasi B (baik), C (cukup) dan D (kurang).

4. Nilai ekstra kurikuler tidak berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan untuk menentukan keberhasilan siswa, tetapi merupakan salah satu bahan yang  dapat digunakan untuk menentukan peringkat siswa.

2.1.4 Pelaksanaan Penilaian

1. Pelaksanaan penilaian perlu dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sesuai prinsip berkesinambungan.
2. Penilaian berkesinambungan adalah penilaian yang dilakukan  secara berencana, terus menerus dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perubahan tingkah laku siswa, sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.
2.1.4.1 Cara pemberian nilai

Ada dua cara pemberian nilai, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Cara kualitatif adalah penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk verbal, misalnya baik, sedang dan kurang. Cara kuantitatif adalah penyajian  hasil penilaian dengan menggunakan angka yang berpegang pada rentangan 1 (satu) sampai 10 (sepuluh).
2.1.4.2 Proses perhitungan nilai rapor

Nilai rapor atau sering juga disebut dengan nilai akhir yaitu nilai, baik berupa angka atau huruf yang melambangkan tingkat keberhasilan peserta didik setelah mereka mengikuti program pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu, dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Penentuan nilai akhir oleh seorang pendidik (pengajar) terhadap peserta didiknya pada dasarnya merupakan pemberian dan penentuan pendapat pendidik tersebut terhadap peserta didiknya, terutama mengenai perkembangan, kemajuan dan hasil-hasil yang telah dicapai peserta didik yang berada di bawah asuhannya setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Hasil perhitungan tes sumatif yang sudah menjadi nilai standar skala 1(satu) sampai 10 (sepuluh) akan digabungkan dengan tes formatif untuk menentukan nilai akhir siswa dalam belajar selama satu semester yang akan diisikan dalam nilai rapor.

Dengan demikian nilai rapor merupakan hasil penilaian secara menyeluruh dalam program pengajaran yang luas, yang penilaiannya meliputi segi kognitif, segi psikomotor dan segi efektif. Sehingga nilai rapor dikatakan nilai yang sudah valid artinya sudah tepat sesuai dengan kemampuan siswa dalam bidang studi yang bersangkutan. Adapun rumus untuk perhitungan nilai tiap semester adalah sebagai berikut :

NR =    NH + 2 NU
                     3

NH =      H + T
                   2
Dimana :

NR : Nilai akhir (nilai rapor)

NU : Nilai ulangan umum (sumatif)

NH : Nilai rata-rata harian

H    : Nilai rata-rata harian (dilakukan sebanyak 2 (dua) kali)

T     : Nilai rata-rata tugas (dilakukan sebanyak 2 (dua) kali ditambah nilai MID)

Keterangan :

Nilai akhir yang memiliki pecahan, kalau dibawah 0.5 (nol koma lima) dibulatkan ke bawah, kalau diatas atau sama dengan 0.5 (nol koma lima) maka dibulatkan ke atas.
2. 2 Pedoman Kenaikan Kelas
Dalam penyelenggaraan kenaikan kelas pada suatu tingkatan sekolah, akan memerlukan suatu pedoman pelaksanaan kenaikan kelas. Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang guru/wali kelas dan harus dipahami adalah :

1. Penentuan kenaikan kelas dilaksanakan atas dasar penilaian secera terus menerus.

2. Semua bidang studi pada kelas tertentu turut menentukan kenaikan kelas.

Kriteria kenaikan kelas yang dipakai di MA Al Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes Jawa Tengah adalah nilai dari semester genap yang memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Tidak mempunyai nilai 3 (tiga).

2. Tidak mempunyai nilai kurang pada 3 (tiga) mata pelajaran.

3. Tidak mempunyai nilai kurang pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (meliputi: Al Qur’an Hadist, Fiqih, Akidah Akhlak)

4. Tidak mempunyai nilai kurang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn.

5. Nilai rata-rata yang dicapai murid 6.0 (enam koma nol).
Yang dimaksud nilai kurang adalah nilai murid yang kurang dari 6 (enam) atau dibulatkan menjadi 6 (enam), setiap nilai yang dibawah 6 (enam) memiliki nilai kurang sebagai berikut :

1. Nilai 5 (lima) memiliki 1 (satu)nilai kurang. 

2. Nilai 4 (empat) memiliki 2 (dua) nilai kurang.

3. Nilai 3 (tiga) memiliki 3 (tiga) nilai kurang.

4. Nilai 2 (dua) memiliki 4 (empat) nilai kurang.

5. Nilai 1 (satu) memiliki 5 (lima) nilai kurang. 

Apabila dalam penentuan kenaikan kelas ada hal-hal yang meragukan berkenaan dengan kriteria yang berlaku, maka penyelesaiannya akan diserahkan pada keputusan dewan guru dalam sidang.
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